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Singapura sebagai peringkat pertama dalam survey (oecd, 2016). Modal

kesenangan belajar sains siswa Indonesia berbanding terbalik dengan hasil ketika
dilakukan tes ujian. Hasil yang diperoleh menandakan adanya permasalahan

dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang terencana dan berjalan
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tidak tepat. Guru mata pelajaran fisika masih menggunakan model pembelajaran

konvensional (guru sebagai pusat pembelajaran) karena fasilitas di sekolah tidak
memadai. Siswa sebanyak 57% mangatakan cara mengajar guru hanya mencatat

materi, menghapal rumus, dan mengerjakan soal. Siswa sangat jarang melakukan
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hasil belajar siswa didukung oleh aktivitas siswa dan keterampilan siswa dalam

proses pembelajaran. 2) Abanikanda (2016) didapat bahwa model pembelajaran
PBL meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa tentang pelajaran kimia.

3) Azis, dkk (2014) didapat bahwa penggunaan model pembelajaran PBL lebih




meningkatkan kemampuan belajar ggpandiri siswa dalam pelajaran fisika
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Identifikasi masalah pada penelitian adalah:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika masih rendah.



2. Guru  masih model pembelajaran  konvensional

menggunaka

(pembelajaragaei@esat pada guru).
3. Si jeiok pandai enﬁi masalahan "pagda soal dan tidak
: ' erﬁlﬁlu t aEGa dikeHigupan sehari-
i & engan pelajaran fisika. E
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4. Bagaimana pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar

siswa pada materi pokok Fluida Dinamis di kelas XI Semester Il SMA
Negeri 18 Medan?



1.5. Tujuan Penelitian

Penelitian bertuj
ar H model PBgpada materi pokok
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1. Model pembelajaran PBL merupakan pembelajaran berbasis masalah
dimana guru menyuguhkan berbagai situasi yang autentik dan bermakna

kepada siswa, berfungsi sebagai landasan penyelidikan dan investigasi.



2. Hasil belajar adalah perubahggiperilaku individu meliputi ranah kognitif,
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287 0 pemaHrE melalui intoig
g g e 1 B
'{ aj fﬁ:

jaran PBL merupakan pem

e

i ;hguru menyuguhkan berbagai situasi aute ?a
siswa, berfungsi seb&i landasan penyelidikan d
odel pembelajara

UNIVERSITY



